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[0 KATA PENGANTAR

MASALAH pendidikan di Perguruan Tingg memang
kompleks Satu di antaranya yang sefalu menimbulkan pem-
bicarsan yang " kontroversial”' — kalaulah boleh dikatakan be-
gtu — adalah masalah kebebasan akademik. Biasanya, sekali-
pun tanpa mengetahwi ujung pangkalnya — baik melalui pe-
ngenalan histords maopun analisis perkemban gan-pe rkem-
hangan yang aktual — scap kali orang tergoda untuk berlin-
dung di balik tirai kebebasan akademik sebagai suatu dasar le-
gitimasi. Kecendérungan itu, memang tak selamanya salah.
Kadenp-kadang, karena kurang difshaminya masalah tersebut
oleh pihak-pihak yang mempunyal kepenfingan haerbeda, ma-
ka akibat dar sikap yang bertahan terhadap keabsahan tata-
nitai di Perguruan Tingg itu, bisa sangat berlainan.

Tulisan-tulisan vang disajikan dalam buku ini, kiranya
dapat dijadikan acuan tambahan untuk menyimak masalah
kebehbasan akademik secara proporsional. Penulisnya, Drs.
HM, Achimad Icksan, Rektor IKIP Malang, telah dikenal se-
bagal seorang cendekiawan yang mempunyai minat dan per=
hatian yang sungguh-sungguh terhadap berbagai topik yang
menyan gkut masalah pendidikan — khususnya pendidikan di
negara-negara berkembang yang masih banyak diwamal wa-
rsan jaman kolonial. Beliau akdf dalam berbagai seminar,
simposiun, lokakarya dan atau pertemuan-pertemuan iliniah
lainnya. Menjaring dan makalah-makalah beliaw yang penting-
penting itulah, buku ini hadit di hadapan sidang pembaca,

Sengaja, buku ini mengangkat masalah kebebasan akade-
mik di beberapa negara Barat — sebagai cikal bakalnya sistem
pendidikan modem — dengan menyimak pula kondisi-kon disi
vang melatarbelakanginya. Dan sana, baru beranjak pada pe-
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maparan kebijakan pendidikan di negara-negara berkembang,
Memadukan pemdkiran atau tulisan dan berbagai forum dan
waktu vang berbeds, sekalipun dari seorang pemikir yang sa.
ma, kadangkala dirasakan banyak kesulitan, Misalnya s0a
pengulangan topik, tiada ronfutnya kaitan antarc bab-bab, dan
tentu lebih swlit lagi untuk menarik satu kesimpulan umps-
manya dar analisis deduktf mavupun indukGf.

Tanpz harus menutup-nutupi semua kendala yang di-
maksud, buku ini rasanya tak berlebihan dikatakan mampu
lolos dan lubang jarum kendala tersebut. Dan Hge tulisag
vang dipaparkan, masing-masing bagan saling teckait don me-
lengkapi sehingga dapat memberikan sosok pemahaman yane
utuh. Konsiztensi pemikiran penulisnya dan forum-farum
yang kebetulan saling terkait, agaknya telah memberikan ke
mudahan-kemudahan dalam penyusunan,

Pads tulisan pertama, diungkapkan bagaimana keduduk-
an dan gejolak mahasiswa di negara-negara Barat, mulai dar
abad pertengahan sampal penghujung abad ini. Bagdmana
ideclogi-ideclog baru berpengaruh di kalangan mahasiswa pe-
da saat itu serta bagaimana pula perubzhan-perubahin yang
terjadi akibat dar pergolakan tersebut 7 Jawabanmya, dapat
ditemukan dalam tulisan pertama ini. Tilisan ini, semula me-

rupaken bahan penataran tenaga akademik dalam rangka
NEK di TKIP Malang, 1981,

Tulisan kedua dalam buku ini, menyajikan bagamand
kebebasan akademik dalam pemsepsi dan diim plemen tasikan
di negaranegara liberal sepert Inggris, Kanada dan Amenks
Serikal — termasuk juga dampaknya terhadap hubungan an-
tara Kampus ~ Profesor — Pemerintah — Masyarakat. Tulisan
i, semula merupakan pidato pengarahan Rektor [KIP Ma-

tang di dalam Lokakarva Kebebasan Akademik yang diseleng
garakon oleh IK[p Malang, 1984

Sedangkan tulisan Ketign, semula merupakan pidate p*-
ngarahan Rektor [KIp Malang pada diskusi tentang Pengent
bangan Pusat Penghajian Pendidikan di 1KIP Malang, 1584
% sini, diulas sistem pendidikay dj negara-negara berkembang
— termasuk juga pengaruh dari kolonjalisme. yang dengannys
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membawa kita pada kondis aktual pendidikan di Indonesia
saat ind.

Dengan diterbitkannya buku ini, diharapkan dapat
memperkaya khasanah pengetahuan dan memperiuas wawas-
an kita, dalam menatap setiap fenomena perkembangan yang
aktual di bidang kependidikan baik di masa sekarang maupun
mendatang. Dan atas perkenan penulisnya, serta bantuan-ban-
tuan dar pihak lain sehingga dapat diterbitkannya naskah-
naskah dimaksud, disampaikan banyak terimakasih dan peng-
hargaan yang setinggi-tingginya.

Tim Redaksi
YP21.PM — HANINDITA



KEDUDUKAN MAHASISWA
DI NEGARA BARAT

SEMENTARA ,orang selalu sepakat, bahwa t2k akan ada
universitas tanpa adanya mahasiswa, nann orang tidak sela-
lu zependapat mengenal kedudukan mahasswa ita di dalam
universitasnya. Bahkan pendapat menpenal peranan mahasis-
wa ini, ada yang berlawanan sekali. Semua pendapat itu dapat
dikembalikan kepada beberapa pertanyaan di bawah ini :
Apaksh scorang mahasiswa ifu perananmnyva sebapai seorang
vang "maguru”, nyanirik (appreifice} — yang bekerjs erat se-
kali dengan sang puru — takiid kepada puninya, mempelajarn
cara-cara gurunya, kemudian secara bertahiap menjadi sepert
sang gurt T Atankah mahasiswa ity peranannya tak abahnyva
sehapgal aRak amgkal asufian’ Cward ) dan suatu universitas,
dititipkan oleh omng tuanya stau masyarakatnya, di dalam
lindungan universitas vang hars bertangpung jawab atas ke-
sejahteraan, moral dan intelektualnya ? Atau apakseh peranan
mahasiswa itu sebagai “cliens” tethadap universitasnya, yang
terlibat dalam suatu hubungan profesional, dalam hal mana
mahasiswa itu memerlukan pelayanan para desennya, untuk
suatu minat dan kebutuhannya ? Atau apakah peranannya
itu sebagai "lamggaran ' fcustomer) yang mempunyal kebu-
tuhan tertentu, yang akan dapat diperolehnya & tempat (uni-
versitas) itu, yang dapat melayani ity dengan cara membeli=
nya ! Atau apakah peranan mahasiswa itu sebagnai anggania
warga (member) dard Universitas itu, yang karena itu kedu-
dukannys adalah sebagai “warga™ dalam kemunii dengan
szgala hak dan kewajibannya seperti halnya anggaula yang
lain 7 Ataukah, peranan mehasiswa itu mencakup segala as-
pek peran yang telah disebutkan di ates tadi 7



Hal itu tak dapat dikatakan, bahwa hal-hal itu telah menim.
bulkan pertanyasn kembali di dalam kalangan universits,
sampal pada tahun 1960 an misalnya. Melzinkan, bahwa hal-
hal temsebut di dalam kenyataannya, telah tegawab dalim
praktek yang berbeda-beda dalam waktu dan fempat yang
berbeda-beda, pada perjalanan sejarah perubshan penpgelolzan
universitas pada jaman modem ini.

Dapat dikatakan, bahwa di Inggris, Kanada dan Atnenka
Serkat, hingga pada saal ini, terdapat suatu perbedaan yang
menyolok mengeny peranan dan status para dosennya de
ngan perangn dan status para mahasiswanya. Suaty panpi-
kuhan yang sederhana dar suatu kenyataan, bahwa pam do-
sen itu dikarenakan kelebihan pengetahmannya, umumya, pe-
ngalamannya, telah bertindak mendominic serta yang mems
beri arsh kepada kehidupan para mahasiswa.

Adapun konfrontasi vang terjadi oleh pars mahasiswa yang
timbul pada tahun enampuluhan, untuk sebagan alasannys
adalah menanggapi serta mempersoalkan keabsahan (validi-
ta) dad dominasi para dosen itu, vang mungkin untuk perte
ma kalinya pemah dipersoalkan mengenai peranan dan e
dukan mahasiswa itu di dalam universitas,
] an dan peranan mahasiswa itu di dalam kamps,
;l;]jnhﬂll-:n}'_& kita .rlleﬁhat.s.r:-:a.ra sepintaslalu, berbagal kenyas
sEpanjang sejarah universitas di Barat, yvang berhubung

dengan E’f'"i‘mt'ﬂﬂ BT antara peranan dosen, administrator dan
pard mahasiswa di dalam suatu universitas.

Kedudukan Mahasiswa di Abad - abad Pertengahan

1|:r,;j;_|]:.D;t Iﬂalmg;kﬂhldupun. awal dari berbagai universitas, {aﬂ]}
mahasi.-:w]f;g Jaan yans pokok sehubungan dengan pefanis
melali h;mhut' Pada universitas di Italia, para mahssis®s
suaty p._,:::.: "l'i_!'lllnann?rg (student—guild) telah melakuke!
g it ﬂ;‘r ianﬁ:. unik, suatu kekuasaan atau otorits Y18
atau tak s RO L tak pemah ada yang mempersoakls
mahasi . Persoalan, mengenai bagaimana pengaturan P
isWa itu, malah sebaliknya yang ada adalah pﬂﬁqﬂﬁ .
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bapmmians merekd (mahasiswa) ita meéngatur para dosennya.
Universitas itu digwasi dan dikelola cleh para mahasiswa, [
Paris schaliknya himpunan para dosenizh mengatur dan
menpawasi, dan sebagian besar darl kewenangan pengaturan
itu bahkan berada sepenubnya di tangah para dosen Itu.

Di Oxford, yang sangat dipengaruhi oleh Pans, meng-
kEufi pola itu, yvakni wniversitas diafur dan dikelola oleh para
dosen, sedangkan pard mahasiswanya adalah subyek yang ha-
rug diatur oleh para dosen ite, Selama terjadi revelusi maha-
siswa pada tahun 1960 an di sana, terdapat banyak petunjuk
yvang diambil dar bahan-bahan sejarah universitas, vang me-
nyatakan bahwa pada abad pertengahan kKedoudukan mahasis-
wa itu memang dominan peranannyva df dafam pengaturan
universitas (di Ttalia terutamal.

Mamun kenyataan itu bukanlah-swatu gejala vang umem
dan menyeluruh. Memang benar hal itu telah terjadi di Bolog-
na dan Salemo, namun sebagal yang kita ketahui tadi, domi-
nasi para mahasiswa ifu hanya teradi pada sekolah-sekolah
profesional, vang telah diselanggarakan oleh para mahasiswa
vang sudah lanjutdanjut usianya, vang telah menyews paca
dosen unfuk membantu mercka dalam meningkatkan kehi-
dupan profesinya. Dabam kehidupan sekolah yveng sepert itu
maka, para professor it hany¥a sem@fa=mata atau tak l2bih
dard “pengajar-pengajer pibadi yang bertualang™ yvang behas
tak ada ikatan apa pun satu sama lain, vang telah disewa oleh
sejumlah tuan-tuan banmewan, yang usianya-antara 17 — 40,
untuk mengajad memka. Dan apabila &i antam mereka ini G-
dak sedikit yang berasal dar kalangan rohaniawan gereja-
Katalik, maka tidaklah mengherankan, bila para siswa ini fe-
lah mempunyal ikatan-ikatan ketaatan pada gerejanyea, dan
sebalilnya tidak mempunyai ikatan ketaatan apa-apa kepada
para professomya.

Kamena itu tidak sukar untuk dimenperti bahwa adanya ke-
biasaan yang menempatkan pars mahasiswa sebagai pusat ke-
hidupan dan pengoperasian dari universitas, benmula adalah
dar tradiei i [talia. Mamun tradizi ini lambat laon telah me-
ngendur, dan kemudian berpindah ke Spanyol dan Amerika
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Latin, Hal seperfi itu tidak ditenima maupun ditolak di Ing.
gris, Kanada maupun di Amerika. Pada tempat-tempat temse-
but para pengajamya menduduki peranan yang dominan ds-
lam mengelola maupun mengontrol mahasiswa.

Suatu perkembahgan yvang berarti pada masa itu, yang berhu-
bungan dengan kehidupan mahasiswa, berhubung dengan
hak-hak khusus tersebut, universitas pada abad pertengshan
ite telah memperalehnya sendid. Universitss menjadi makin
besar dan merupakan kerporssi yang otonom, yang para
anggotanys mempunyai kebebasan yang luas, jika tidak ma-
lah sepenuhnya, dan aturan dan kaidah-kaidah vang berlaku
di masyarakat di luar kampus.

Universitas kemudian telah menjadi komuniti vang be-
bas tak tergantung (independent), bertanggung jawab dalam
mengatur warganya sendid, membuat aturan (kode etik) me-
ngenai tingkeh laku dan norma-norma vang harus ditast
oleh sivitasnya baik di luar maupun di dalam lingkungan uni-
versitas. Dari situlah mulai muncul suaty konsep dalam pan-
dangan kampus, menpgens apa yang kemudian disebut seba-
eal kewibawaan sivik dan akademik (civic gnd academic
authorithy) Juga, konsep yang beran peapan bahwa universitas
it adalah enfity yang terpisah dar masyarakat luas, yang
tl-EI_tm‘lmmg jawab sendiri atas tingkah laku dan perbuatan
dan warganya sendii_ Inilah vang sering dikenal sebagal ke-
bebasan atau kekebalan E.nmpﬂls. Dar titik tolak pandangan




